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ABSTRAK 

Pendahuluan : Pelayanan resep didahului dengan proses pengkajian resep yang meliputi 

persyaratan administrasi dan persyaratan farmasetik. Aspek administrasi dan farmasetik dipilih 

karena merupakan tahap awal dalam proses pengkajian resep pada saat resep dilayani diapotek 

karena mencakup seluruh informasi didalam resep yang berkaitan dengan kejelasan tulisan obat, 

keabsahan resep, dan kejelasan informasi didalam resep. Pengkajian resep merupakan salah satu 

pelayanan kefarmasian yang sangat penting dalam peresepan karena dapat membantu menghindari 

terjadinya medication error.  

Tujuan :  Penelitian ini bertujuan mengetahui persentase kelengkapan administrasi dan farmasetik 

resep pasien rawat jalan di RSU Dadi Keluarga Ciamis (November 2022–April 2023).  

Metode : Penelitian ini menggunakan desain deskriptif non-eksperimental retrospektif. Data 

diambil dari semua resep rawat jalan selama periode tersebut dan dilakukan purposive sampling 

sebanyak 400 resep.  

Hasil :  penelitian menunjukkan kelengkapan administrasi resep sebesar 78% dan kelengkapan 

farmasetik sebesar 99%.. 

Kesimpulan : Temuan ini penting untuk praktik kefarmasian rumah sakit dan apotek komunitas, 

karena kelengkapan resep yang tinggi mendukung penggunaan obat yang rasional dan keamanan 

pasien. 
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Pendahuluan 

Pengkajian resep (prescription review) meliputi pemeriksaan persyaratan administrasi (data 

pasien, dokter, tanggal, dst.) dan persyaratan farmasetik (nama obat, dosis, aturan pakai, dst.). 

Aspek ini penting karena meliputi kejelasan tulisan obat, keabsahan resep, dan kelengkapan 

informasi resep. Pengkajian resep yang tepat dapat menghindarkan terjadinya kesalahan terapi 

(medication error), sehingga secara langsung berkontribusi pada peningkatan keselamatan pasien. 

Sebagai contoh, penelitian Yusuf dkk. (2020) di RSUD dr. Soekardjo Tasikmalaya menunjukkan 

persentase kelengkapan resep yang rendah (hanya 12% administrasi dan 44% farmasetik), 

sedangkan studi Rikomah (2022) di RSUD Bengkulu Tengah melaporkan kelengkapan resep 37% 

secara administrasi dan 100% secara farmasetik. Variasi ini menunjukkan perlunya kajian spesifik di 

masing-masing fasilitas kesehatan. Temuan Rikomah dkk. juga menyimpulkan bahwa kelengkapan 

resep yang baik “memaksimalkan penggunaan obat yang rasional”. Berdasarkan pentingnya 

pengkajian resep untuk kualitas pelayanan kefarmasian di rumah sakit maupun apotek komunitas, 

penelitian ini bertujuan menilai persentase kelengkapan administrasi dan farmasetik resep pasien 

rawat jalan di RSU Dadi Keluarga Ciamis periode November 2022–April 2023. 

Tujuan  

bertujuan untuk mengkaji peresepan pasien rawat jalan di Instalasi Farmasi RSU Dadi Keluarga 

Ciamis. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif non-eksperimental dengan pendekatan 

retrospektif. Populasi penelitian adalah seluruh resep rawat jalan yang masuk ke Instalasi Farmasi 

RSU Dadi Keluarga Ciamis selama November 2022–April 2023. Sampel diambil sebanyak 400 resep 

melalui purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi tertentu. Data sekunder diambil dari rekam 

medis farmasi (LPD resep) dan dicatat menggunakan format pengamatan kelengkapan. Analisis data 

dilakukan secara univariat untuk mendapatkan persentase kelengkapan masing-masing komponen 

resep. Setiap komponen administrasi (nama pasien, umur, dokter, tanggal, dst.) dan komponen 

farmasetik (nama obat, dosis, jumlah, aturan pakai, dst.) dikategorikan lengkap atau tidak sesuai 

standar kefarmasian. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelengkapan administrasi resep keseluruhan adalah 

78%, dengan ketidaklengkapan sebesar 22%. Sementara itu, kelengkapan farmasetik resep 

mencapai 99%. Artinya, hampir semua informasi farmasetik (nama obat, dosis, bentuk sediaan, 
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aturan pakai) telah tercantum dengan benar, sedangkan sebagian komponen administrasi masih 

ada yang kurang. Dibandingkan penelitian lain, persentase ini relatif tinggi; Yusuf dkk. (2020) 

melaporkan angka rendah (12% dan 44%), sedangkan Rikomah dkk. (2022) menunjukkan 37% 

(admin) dan 100% (farmasetik). Perbedaan tersebut kemungkinan disebabkan oleh latar praktik, 

perbedaan standar yang digunakan, dan metode penelitian yang berbeda. Temuan kami 

menunjukkan bahwa RSU Dadi Keluarga Ciamis telah menerapkan pengkajian resep dengan baik 

terutama pada sisi farmasetik, mendekati sempurna. Hal ini sejalan dengan temuan dalam literatur 

bahwa kelengkapan resep dapat meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian. 

Tabel hasil per komponen administrasi mengungkapkan, misalnya, semua resep (100%) 

mencantumkan nama pasien, jenis kelamin, dan tanggal resep, serta alamat dan paraf dokter. 

Sebagian besar resep juga mencantumkan nama dokter (89%) dan nomor izin praktek dokter 

(85%). Namun, penulisan berat badan dan tinggi badan pasien sama sekali tidak ditemukan (0%). 

Data ini penting, karena informasi berat/tinggi badan sering dibutuhkan untuk penyesuaian dosis 

terutama pada pasien pediatri. Hasil ini memperlihatkan bahwa aspek administrasi perlu lebih 

diperhatikan, khususnya komponen yang krusial untuk perhitungan dosis obat. Tingginya 

kelengkapan farmasetik (99%) menunjukkan apoteker dapat mengecek bahwa dosis dan aturan 

pakai tertera dengan benar. Secara praktis, data seperti nama dokter dan nomor izin yang tinggi 

persentasenya mendukung apoteker melakukan verifikasi saat diperlukan. 

Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa pengkajian resep yang teliti dapat “membantu 

mengurangi terjadinya kesalahan” dalam pemberian obat. Dengan kelengkapan administrasi 78% 

dan farmasetik 99% di RS ini, diharapkan dapat menurunkan insiden medication error. Namun, 

upaya peningkatan masih dibutuhkan, misalnya dengan mengingatkan penulis resep untuk selalu 

mencantumkan berat dan tinggi badan pasien. Dari sudut praktik kefarmasian, hasil ini relevan baik 

di rumah sakit maupun apotek komunitas: prinsip verifikasi kelengkapan resep sebelum 

pengeluaran obat adalah universal untuk menjaga keselamatan pasien. 

Kesimpulan 

Kelengkapan administrasi dan farmasetik resep rawat jalan di RSU Dadi Keluarga Ciamis 

periode Nov 2022–Apr 2023 masing-masing sebesar 78% (administrasi) dan 99% (farmasetik). Hasil 

ini menunjukkan tingkat kepatuhan yang tinggi pada komponen farmasetik, tetapi masih terdapat 

kekurangan pada beberapa komponen administrasi (misalnya berat dan tinggi badan pasien). 

Pentingnya kelengkapan resep untuk mencegah kesalahan terapi menuntut peningkatan dalam 

aspek administrasi tersebut. Diharapkan temuan ini menjadi masukan bagi apoteker rumah sakit 
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dan apotek komunitas dalam memperbaiki prosedur pelayanan resep agar penggunaan obat lebih 

aman dan rasional. 
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terselenggaranya penelitian ini, khususnya kepada pembimbing, RS Dadi Keluarga Ciamis, dan rekan 
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